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MOJOAGUNG KECAMATAN KARANGRAYUNG
KABUPATEN GROBOGAN

Oleh: Tri Sutami

Abstract

The purpose of this study is to describe (1) the characteraftitsacher’s
competence in communication with learners, (2) the characterstideacher’s
competence in communication with fellow teachers, (3) the chaistldsr of
teacher’'s competence in communication with the surrounding community.

The study was conducted in a Public Elementary School Mojoagung
Karangrayung Grobogan District. This type of research istqtia® research. Data
collection techniques using participating observation, interviewsdaodmentation.
The analysis in qualitative research consisted of three main contparamely data
reduction, data presentation, and drawing conclusions with verification

The results of this study are (1) the characteristics aalsoompetence in
communication with teacher of students. Teachers compentence inucaration
with leaners indicated by the teacher through courteous behavibcating the
nature of the wise man, can be maked example, with a nicehspeat some
teachers sometimes have behavior that is less commendable. dresseradable
behavior, among others, teachers irritable, less sympathetic, sfmmegveness to
students, indifferent, and too serious. (2) the characteristics achdgs social
compentence in communication witheach other. Communication betwebertaac
among teachers is also distinguished as an organization of coarseatie some
people who had already entered or it could be called a seniorpibedsirs in a
school where there is a stewardship of senior teachers and temobrers. And in
relation to teacher communication is carried out by keepingriieners between
senior teachers and junior teachers, where teachers havditinde abf junior to
senior teachers more respect, more respect for his opinions, andtgadbers are
always trying to put importance of senior teachers. (3) theackeristics of teachers
social compentence in communication with the community around schoolrifrgste
the ability of teachers to communicate through two activities)etya Cultivate the
habit of mutual respect between teachers, staff, students, amdspaf students with
habituation and greet each other with greetings and polite and consguva two-
way communication between school with greetings and polite and consesve
communication between school with parents students.

Keywords: management, the role of the head at school



Pendahuluan

Guru Sekolah Dasar Negeri 1 Mojoagung Kecamatan Karagrayung &tehup
Grobogan, merupakan Pegawai Negeri Sipil yang hidup ditengah mkatyar
pedesaan, sehingga citra sebagai seorang pegawai Negeri dévaan fauru di
Desa selalu dijadikan panutan bagi masyarakat sekitar, untuk itipddipn guru
ditengah masyarakat harus selalu dijaga agar guru tidak memiliki citra buruk.

Menurut Djamarah (2005: 31) guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang
yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak didstnbaga
pendidikan formal, tetapi bisa di mana saja. Guru memang menekeplaitiukan
yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebapkandihormati,
sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat pakiwa gurulah
yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yangphb&dan
mulia. Guru mempunyai tanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik.
Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada padet@dipg anak didik.
Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha mbmdgidan
membina anak didik agar di masa mendatang menjadi orang yanmadragi nusa
dan bangsa.

Kompetensi sosial sebagaihé degree to wich children adapt to their school
and home environments”definisi ini menyiratkan bahwa kemampuan anak untuk
beradaptasi dengan lingkungan rumah dan sekolahnya merupakan indikataer
kompetensi sosialnya. Untuk mampu beradaptasi dengan lingkungaruteessak
harus memiliki seperangkat perilaku verbal dan nonverbal, sebagaiman
dikemukakan untuk mempengaruhi respon individu-individu lain di dalam
lingkungannya (seperti teman sebayanya, saudaranya, oamgaf gurunya) dalam
konteks interpersonal. Perangkat perilaku tersebut berfungsi seladiganekanisme
untuk mempengaruhi lingkungan sosialnya dengan memperoleh, menghilangkan, atau
menghindari hasil yang diinginkan atau tidak diinginkannya dari lingkoing
sosialnya tanpa merugikan orang lain (Tarsidi, 2007: 15).



Downey (2006)Hasil penelitian ini membahas tentang kompetensi global yang
dimiliki oleh ahli teknik yang ditunjuk sebagai pengajar praktikum. Dengamya
berbagai kompetensi yang dimiliki oleh seorang ahli teknik mak&aa aekerja
lebih efektif dan mempunyai budaya kerja yang baik. Dengan kompetangi
dimiliki ia mampu membantu peserta didik dalam mencapai kompetemgitgkah
ditentukan.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-saetiti m
tentang kompetensi karyawan, namun dalam penelitian Downey (2006), tmeneli
tentang kompetensi guru khusus pembelajaran teknik, sedangkan dalanipanelit
meneliti kompetensi guru secara keseluruhan, dan hanya terfokus padaekmmpe
sosial

Gangani  (2006). Hasil penelitian ini menyatakan meskipun kompetensi-
kompetensi dapat digunakan dalam berbagai fungsi HRD, tetapi pelainatasan
artikel ini dibatasi. Artikel ini menekankan pada beberapa masaldhmda
mengembangkan dan mengimplementasikan sebuah kompetensi yang berdasarka
strategi HRD, dengan sebuah tekanan khusus pada pengajaran dan pemilihan,
pendidikan dan pelatihan, pengembangan organisasi dan manajemen kinérja has
penting dari tinjauan artikel tersebut dan pelajaran kasus ini adalah untuk membangun
sebuah kerangka yang berkonsep untuk keduanya yaitu para pelaksanan litan pene
Para pelaksana dapat menggunakan informasi yang dipresentasikaradiielnini
untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sebuah model/contoh kompetensi
serta menyebarkan modal SDM dalam organisasi agar menjddieletif; dengan
kompetensi berdasarkan strategi HRD, memungkinkan karyawan mempunyai
motivasi kerja yang tinggi.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada fokus
penelitian, dimana penelitian yang akan dilakukan sama sepedi digliti oleh
Gangani (2006), namun dalam penelitian Gangani (2006), lebih terfokus pada
pengembangan kompetensi, sedangkan dalam penelitian ini terfokus padéeksmpe
sosial guru.

Sitch (2005). Hasil penelitian menyatakan bahwa ketidakpuasan tengaa ker

digambarkan dalam sistem pendidikan Ontario pada dekade ini yang karupa



akibat dari konflik antara meningkatnya profesionalisme guru danumeya
otonomi lokal dalam pendidikan. Guru melakukan penelitian yang berkaitanndenga
keseluruhan aktifitas kerja lebih mendalam. Dengan melakukan peneditiau
mempunyai peluang harapan profesional yang lebih tinggi. Rauaatli merasakan
frustasi dengan adanya pembatasan pada kegiatan penelitam jtseinfleksibilitas
kurikulum dan tes yang dilakukan oleh pemerintah pusat kurang dapat ditdeima
guru. Jika harapan untuk pengembangan profesi melalui penelitian tiokiasiy
kemungkinan profesional yang tinggi bisa dicapai dan pengajaran prafesiapat
dipertahankan. Untuk itu harapan para guru adalah adanya fleksipargstinggi
dan hasil penelitian sebagai masukan dalam pendidikan akan menjadnhaagpa
guru dan administrator lokal untuk mengembangkan profesionalnya.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah samasaelitia
kompetensi guru, namun dalam penelitian ini meneliti kompetensi ,sesgdngkan
penelitian Sitch (2005) meneliti kompetensi profesional.

Patterson (2008). Hasil penelitian ini berkaitan dengan Badan Nasional untuk
Akreditasi Bagi Pendidikan Guru mengajukan sebuah agenda yang hsmmba
tentang persiapan guru, persiapan-persiapan ini meliputi penjgessses persiapan
guru dengan mengacu pada beberapa penelitian yang dilaksanakanydikglasana
secara kuat mempengaruhi pelatihan guru baik sebagai pengaaumsaswa. Hasil
penelitian menyatakan bahwa Guru yang profesional memiliki kemamguieup
baik untuk mengelola kelas, sarana dan prasarana. Pengelolaan sarpresdana
sebagai alat bantu mengajar merupakan tanggung jawab guru sejedadakan dan
pengelolaannya, dan memiliki kemampuan untuk mengembangkan materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu;
menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang drasrmgembangkan
materi pembelajaran yang diampu, mengembangkan keprofesionalama seca
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menelietemsi guru,
namun dalam penelitian Patterson (2008) memfokuskan pada kompetensi prfesiona
sedangkan dalam penelitian ini terfokus pada kompetensi sosial.



Lee (2007). Hasil penelitian menyatakan bahwa para ahli mdraggykan
model pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan profesional para gusagtent
matematika yang berisi pengetahuan dan menggali mereka untuk indaatif
menciptakan instruksional. Paper ini memaparkan tentang tujuan progesain
program, evaluasi yang berbarti pengukuran tingkat efektivitas gmmogian hasil
program. 4 komponen dari program yang aktif adalah sistem dukungan, kerjasa
pengetahuan, penerapan ruang kelas dan aplikasi, dan membangun komunitas
profesional. Hasil dari program berdasarkan pada laporan instryktorek,
partisipan, dan evaluator proyek; perubahan kepercayaan partisigargtpengajar
matematika dan pencapaian instruksional; dan usaha partisipan untuk ampasgjad
strategi baru dalam pembalajaran mereka dan menciptakan ruang kekasnutiae

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menelietemsi guru,
namun dalam penelitian Lee (2007), terfokus pada peningkatan profesional g
matematika khususnya dalam pembelajaran, sedangkan dalamigeialiterfokus
pada kompetensi sosial guru.

Menyadari posisi guru yang hidup ditengah masyarakat tersebut, repika k
sekolah memberikan perhatian terhadap kompetensi sosial yangdiraiild oleh
guru SD Negeri 1 Mojoagung, selain kompetensi lainnya. Untuk itu dadsmalitian
ini akan mengkaji pengembangan kompetensi sosial Sekolah Dasari Nege
Mojoagung Kecamatan Karagrayung Kabupaten Grobogan sebagainamaalisan
di atas akan diteliti melalui judul: “Kompetensi Sosial Di Sekdlzasar Negeri 1
Mojoagung Kecamatan Karagrayung Kabupaten Grobogan”.

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus dalam penelitian idahada
bagaimana karakteristik kompetensi sosial di Sekolah Dasar Nedédjdagung
Kecamatan Karagrayung Kabupaten Grobogan, yang dapat dibagi déiga) Sub
fokus sebagai berikut: (1) Bagaimanakah karakteristik kompetensi gosiadalam
komunikasi dengan peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 1 Mojoagurgnidsmn
KaragrayungKabupaten Grobogan? (2) Bagaimanakah karakteristik kompetensi

sosial guru dalam komunikasi dengan sesama guru di Sekolah Negari 1
Mojoagung Kecamatan Karagrayung Kabupaten Grobogan? (3) Bagdiaman



karakteristik kompetensi sosial guru dalam komunikasi dengan masysekkar di
Sekolah Dasar Negeri 1 Mojoagung Kecamatan Karagrayung Kabupaten &rabog

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
mendeskripsikan karakteristik kompetensi sosial guru di Sekolah Dieggari 1
Mojoagung Kecamatan Karagrayung Kabupaten Grobogan, yang dapati diri
sebagai berikut: (1) Untuk mendeskripsikan karakteristik kompetensi dalam
komunikasi dengan peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 1 Mojoagurgnidmn
Karangrayung Kabupaten Grobogan. (2) Untuk mendeskripsikan karakteristi
kompetensi guru dalam komunikasi dengan sesama guru di Sekolah DgedarINe
Mojoagung Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan. (3) Untuk
mendeskripsikan karakteristik kompetensi guru dalam komunikasi dengan
masyarakat sekitar di Sekolah Dasar Negeri 1 Mojoagung KataanKarangrayung
Kabupaten Grobogan.

Manfaat penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan bheiaaa
sebagai rujukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen
pendidikan, khususnya berkenaan dengan pengembangan kompetensi sosial. Manfaat
bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam peningkatan kompetezsgsasi
Bagi guru, sebagai masukan dalam peningkatan kompetensi sosiagyaeBolah,
sebagai rujukan dalam upaya meningkatkan kompetensi sosial agalulnsannya
juga meningkat. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai rujukan ybegminat

mengembangkan penelitian ini untuk dikaitkan dengan variabel lainnya.

M etode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian tatdliadalah
penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan
menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalamtauganta
berkonteks khusus. Pendekatan yang digunakan adalah naturalistik sedang upaya
dan tujuannya adalah memahami suatu fenomena dalam suatu kkimisks
(Moleong, 2007: 5).

Penelitian kualitatif menyusun rancangan penelitiannya bersémentara,

karena ketika penelitian berlangsung, peneliti secara terngrose menyesuaikan



rancangan rancangan tersebut dengan proses penelitian dan &erygaig terjadi di
lapangan. Hal ini disebabkan karena: (1) peneliti kualitatif beldapat

membayangkan sebelumnya tentang kenyataan-kenyataan yandlipkapai di

lapangan, (2) peneliti belum dapat meramalkan sebelumnya tgreagahan yang
akan terjadi ketika terjadi interaksi antara peneliti dan Keayayang akan diteliti,
(3) bermacam-macam sistem nilai yang terkait berhubungan reraga yang tak
dapat diramalkan (Bogdan & Biklen, 1982, dalam Alsa, 2004: 52).

Lokasi penelitian ini adalah Purwodadi, tepatnya di Kecamatan étaamg
Kabupaten Grobogan. Penulis memilih lokasi tersebut karena Keomamat
Karangrayung merupakan salah satu daerah yang terdapat 88mbe8D Negeri 1
Mojoagung Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan. SD terselait 88a
negeri yang juga memerlukaeningkatan di berbagai hal termasuk pengembangan
kompetensi sosial guru. Didukung oleh akses ke dalam pada instansi kg@ang a
diteliti, karena prosedurnya tidak terlampau birokratis dan forseghingga
memudahkan dalam pengumpulan data di lapangan. Penulis sangat melokdsimi
penelitian.

Data yang diperlukan dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, observasi dan
wawancara. Teknik dokumentasi merupakan teknik mencari data meingdinal
yang bersumber pada tulisan, seperti buku, dokumen, notulen, catatandaarian
sebagainya (Arikunto, 2002: 135). Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data tentang jumlah guru sebagai populasi penelitiantaglenti
responden sebagai sampel penelitian, dan lain-lain pada SD Negeri lgivmoa
Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan.

Observasi digunakan untuk melihat secara nyata keadaan di lagangama
menyangkut keadaan kompetensi sosial dan kompetensi professional guru.
Sebagaimana disampaikan oleh Gulo (2004: 116), observasi adalah metode
pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi sebagairaaganmereka
saksikan selama penelitian berlangsung.

Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam huburgan tata

muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yangkaie



kata-kata secara verbal (Gulo, 2004. 119). Berbagai temuan di lapanggn ya
diperoleh melalui observasi dan wawancara akan dijadikan sumber dan kahan ut
dalam mengungkapkan permasalahan yang diteliti dengan berpegarkgfeadaan
normatif. Dalam penelitian ini, akan dilihat bagaimana keadaan pdraggyan
kompetensi sosial di SD Negeri 1 Mojoagung Kecamatan Karamggalabupaten
Grobogan tersebut.

Proses analisis data merupakan bagian penting dan sulit. Karenarutu ha
dikerjakan dengan prosedur sebagaimana yang direkomendasikan oleh para pak
“Data yang berupa deskripsi kata-kata dan kalimat yang dikumpulkaaluin
wawancara, deskripsi hasil interpretasi dari observasi, dakiimentasi, disusun
secara teratur dalam bentuk susunan kata/kalimat yang ...” (Harsono, 2008: 168).

Model analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode anddita
tertata dalam situs untuk diskripsi. Sebuah matriks deskriptif yemata menurut
situs berisi data deskriptif tingkat pertama dari semua sétagitsitus ditata menurut
variabel utama yang sedang diuji, sehingga orang dapat melihat gembadtara
situs-situs tinggi, sedang dan rendah. Jadi matriks tersebubkhkele data dasar di
satu tempat bagi variabel besar, melintas ke seluruh sities(llan Huberman,
2007: 295).

Analisis data tersebut jika digambarkan terlihat seperti gambar berikut:

Pengumpulan data

A 4
Sajian data

A
v

Reduksi data

Penarikan kesimpulan
atau verifikas

v

Gambar 1. Model Analisis Interaksi
Data yang terkumpul diperiksa dengan metode trianggulasi (trianiggila

pengecekan sejawat, dan referensi yang memadai. Trianggulasiggurlation)

7



adalah pengolahan data melalui sumber lainnya (Moleong, 2007)mDradh ini,
peneliti membandingkan data dari berbagai sumber. Misalnya untulcakel
kebenaran informasi yang disampaikan oleh guru yang satu, yang satliti pene
mengkonfirmasikan dengan informasi yang disampaikan guru yangt&indengan
kepala sekolah. Pengecekan sejapae( debriefinjjadalah pengolahan data dengan
cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir dalam bdiskuisi analitik

dengan teman sejawat (Moleong, 2007: 152).

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetensi sosial guru Balammikasi
dengan peserta didik, melalui wawancara, dokumentasi, dan observasiitineli
komunikasi guru dengan peserta didik dilakukan dalam kegiatan dan di ¢iatake
pembelajaran, komunikasi dengan peserta didik di dalam kegiatan perdelaj
dilakukan oleh guru sebagai upaya memberikan pemahaman tentang peranela
yang disampaikan. Bentuk komunikasi guru dengan peserta didik pada waktu
pembelajaran dilakukan dengan cara tertulis, lisan dan isyarat. Bailhk@si lisan,
tertulis, maupun isyarat digunakan guru dalam upaya memberikangsanjdepada
siswa, agar siswa mampu memahami apa yang disampaikanuolefKgmpetensi
guru dalam komunikasi dengan peserta didik ditunjukkan oleh guru melalakperi
yang sopan, menunjukkan sifat orang tua yang bijak, dapat dijadikdangdengan
tutur kata yang menyenangkan, namun beberapa guru terkadang menpguitgiai
yang kurang terpuji. Perilaku kurang terpuji diantaranya, gwdatm marah, kurang
simpatik, tidak respon terhadap siswa, acuh, dan terlalu serius.

Perilaku yang banyak disukai siswa adalah, sabar, penyayang, semyam,
ramah, suka menyapa, penuh pengertian, berwawasan luas, tidak mudah menghukum,
mengarahkan, dan suka membimbing siswa. Komunikasi guru dengan siswa di |
kelas, ditunjukkan dengan keakraban guru dengan siswa, dengan salyapaealan
guru membuka diri untuk menerima setiap keluhan permasalahan siswardi |
pelajaran. Guru menunjukkan sikap terbuka, sehingga siswa tidak merasa takut
dengan guru, tetapi sebaliknya siswa merasa akrab, dan mendapatkgtuangamng

baik di lingkungan sekolah.



Kompetensi guru dalam berkomunikasi dengan siswa di luar jamafzlaj
ditunjukkan oleh guru dengan sikap ramah dan sopan, namun guru tetap menjaga
wibawa sebagai seorang pendidik, dengan berlaku bijaksana, tidak lodrselmn
tidak suka bercanda. Dalam berkomunikasi dengan siswa guru bernskagif;
bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangams kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

Hasil penelitian terkait dengan kompetensi sosial guru dalam konsunika
dengan sesama guru yang diperoleh di lapangan dengan teknik wawabsaraasi,
dan dokumentasi hasilnya meliputi: guru berupaya menunjukkan kemampuan
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidi, tena
kependidikan, orang tua, dan masyarakat; dan mampu berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Komunikasi guru dengan guru lain ditunjukkan dengan sikap saling
menghormati, akrab, selalu menjaga hubungan yang formal, dan tidakolmdrsel
Hubungan komunikasi guru dilaksanakan dengan menjaga tatakrama antara guru
senior dan guru yunior, dimana guru yunior memiliki sikap lebih memggior
terhadap guru senior, lebih menghargai pendapat-pendapatnya, dan gurgslahior
berupaya untuk mendahulukan kepantingan guru senior.

Hubungan dengan kelompok kerja guru dalam kegiatan dinas, dilaksanakan
dalam forum KKG internal, komunikasi dilakukan sebagai upaya memecahkan
permasalahan yang dihadapi guru khususnya yang berkaitan denganbaedam
peserta didik, pengembangan kurikulum dan silabus, pengembangan lzahdaraj
pemanfaatan media pembelajaran serta sebagai wadah berkikar. piHubungan
dengan kelompok kerja guru dalam satu kelas secara formal terjddi gaeat
dilaksanakan rapat guru, dan pembinaan guru, dalam kegiatan tersebut kemunika
antar guru dilakukan dengan akrab, dan menunjukkan adanya rasa saling
menghormati di antara sesama guru.

Pembinaan kompetensi guru dalam bidang komunikasi dengan komunitas guru
dan profesi lainnya dilakukan melalui kegiatan: (1) Secara peyana maupun
sebagai utusan sekolah mengikuti kegiatan seminar, lokakarya dacesenya yang

diselenggarakan oleh instansi lain (2) Secara perorangan maupagais@tusan



sekolah mengikuti kegiatan diklat dan semacamnya yang disgéegagan oleh
instansi lain, diknas, dan lain-lain. Di sekolah hubungan guru dengan guru lain
berlangsung secara harmonis dalam konteks menjalankan tugasegang langsung
mengarah pada tujuan organisasi, dilakukan dalam konteks pelaksanaan tugas,
maupun diluar konteks pelaksanaan tugas.

Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetensi sosial guru Balamikasi
dengan masyarakat sekitar sekolah meliputii guru menunjukkan mampu
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan orang tuaasigarakat;
dan mampu beradaptasi dengan lingkungan masyakat disekitarnya diorana g
tinggal. Upaya guru dalam melestarikan komunikasi dua arah dengam toi@n
dilakukan oleh guru pada saat rapat rutin tahunan, selain memanfaatkanrapat
tersebut, guru melakukan tatap muka langsung dengan orang tua untukaieamnec
permasalahan siswa.

Pembinaan kemampuan guru dalam berkomunikasi dilakukan melalui dua
kegiatan, yakni: (1) Memupuk kebiasaan untuk saling menghormati agiana
karyawan, siswa, dan orang tua siswa (2) Melestarikan komunikasratuarantara
sekolah dengan orang tua siswa. Misalnya mengadakan pertemuarsekdlah
dengan orang tua setiap tahun atau sosialisasi hal-hal pentingnglemyarogram
sekolah, perkembangan belajar siswa, dan lain-lain. Pembinaan kosipgteu
dalam berkomunikasi dengan masyarakat dilakukan dengan cara: (1) guvayber
menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar dengan melakeg@tan keagamaan
seperti sholat berjamaah dengan warga setempat, kerja bakél ngswa, guru dan
masyarakat sekitar, memberi zakat fitrah pada bulan puasa akepasdyarakat
sekitar, dan lain-lain, (2) Memberikan bantuan/amal bagi wargg vimandang

memerlukan.

Pembahasan
Kompetensi Sosial Guru Dalam Komunikasi Dengan Peserta Didik

Sikap dan perilaku seorang guru juga menetukan dalam bagaimana siswa
menyerap materi yang disampaikan dan untuk perilaku guru yan@gkbaigukai

siswa adalah guru sabar, penyayang, murah senyum, ramah, sukganqrgyaih
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pengertian, berwawasan luas, tidak mudah menghukum, mengarahkan, dan suka
membimbing siswa. Komunikasi yang terjalin antara guru dengaa sidak hanya

dalam kegiatan belajar mengajar saja hamun komunikasi juga dijdliardiegiatan

belajar mengajar. Komunikasi guru dengan siswa di luar keitasjukkan dengan
keakraban guru dengan siswa, dengan saling menyapa, dan guru memhuwhaldi
menerima setiap keluhan permasalahan siswa di luar pelajaran.

Guru menunjukkan sikap terbuka, sehingga siswa tidak merasa takut dengan
guru, tetapi sebaliknya siswa merasa akrab, dan mendapatkartu@aayang baik di
lingkungan sekolah. Kompetensi guru dalam berkomunikasi dengan siswajdmua
pelajaran ditunjukkan oleh guru dengan sikap ramah dan sopan, namutetgpru
menjaga wibawa sebagai seorang pendidik, dengan berlaku bijaksana, tidak
berseloroh, dan tidak suka bercanda berlebihan. Dan dalam berkomunikgesn de
siswa guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskwatii karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belaka@ngrga, dan
status sosial ekonomi.

Perilaku guru yang ditampilkan dalam komunikasi dengan lingkungamgaya a
guru tetap mendapatkan tempat yang terhormat di tengah masyaedkagga guru
tetap harus memerankan dirinya sebagai bagian dari masysgeaigttepat sesuai
dengan statur guru agar guru dapat melaksanakan peran profesinya, degluai
dengan terori yang dikemukakan oleh Tilaar (2002: 296), dewasa ini masyarakat tetap
mengharapkan perilaku yang paling baik dan terhormat dari seanaing”Agjar dapat
melaksanakan peran profesionalnya dengan baik, maka guru haruskanyperan
sosialnya secara tepat sesuai dengan statusnya sebagapendidik, dan agen
perubahan masyarakatnya. Tugas profesional guru meliputi tgadyiyakni bidang
profesi, bidang kemanusian, dan bidang kemasyarakatan Guru profesesophkan
sosok yang berfungsi sebagai dinamisator yang mengantar potensi-dsarta
didik ke arah kreativitas

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 1
Mojoagung Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan telah liknemi
kemampuan untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan pedi&rta di

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dgarakat
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sekitar (Saudagar, 2009: 62). Kompetensi sosial merupakan kemampuamtyk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesaddikpe
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Dikaitkan dengan penelitian Downey (2006Masil penelitian ini mendukung
penelitian tersebut, di mana penelitian Downey (2006) menyimpulkamuaeaganya
berbagai kompetensi yang dimiliki oleh seorang ahli teknik mak&aa aekerja
lebih efektif dan mempunyai budaya kerja yang baik. Dengan kompetangi
dimiliki ia mampu membantu peserta didik dalam mencapai kompetemgitgtah

ditentukan.

Kompetensi Sosial Guru Dalam Komunikasi Dengan Sesama Guru

Kelompok kerja guru juga ada di Sekolah Dasar Negeri 1 Mojoagung
Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan dimana kelompok kerjdigaiu
merupakan kumpulan dari guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negemaguiog
Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan. Hubungan dengan kelompok kerja
guru dalam satu kelas secara formal terjadi pada saat ditddesarapat guru, dan
pembinaan guru, dalam kegiatan tersebut komunikasi antar guru dilakukgande
akrab, dan menunjukkan adanya rasa saling menghormati di antara sesama guru.

Pembinaan kompetensi guru dalam bidang komunikasi dengan komunitas guru
dan profesi lainnya dilakukan melalui kegiatan: (1) Secara peyana maupun
sebagai utusan sekolah mengikuti kegiatan seminar, lokakarya dacesenya yang
diselenggarakan oleh instansi lain (2) Secara perorangan maupagais@tusan
sekolah mengikuti kegiatan diklat dan semacamnya yang disgégagan oleh
instansi lain, diknas, dan lain-lain. Di sekolah hubungan guru dengan guru lain
berlangsung secara harmonis dalam konteks menjalankan tugasegang langsung
mengarah pada tujuan organisasi, dilakukan dalam konteks pelaksanaan tugas,
maupun diluar konteks pelaksanaan tugas.

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, manusia dapat saling
berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari dirumah tantgapat
kerja, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja manusidabdidak ada

manusia yang tidak akan terlibat komunikasi. Pentingnya komunikasotgggisasi
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tidak dapat dipungkiri, adanya komunikasi yang baik suatu organisasiluapdan
dengan lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya. Misalnydak&pkolah

tidak menginformasikan kepada guru-guru mengenai kapan sekolah digsudahl

libur maka besar kemungkinan guru tidak akan datang mengajapasa informasi
dapat memberikan efek yang lebih besar terhadap kelangsungaatakeg
Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi oleh&#u para
pemimpin organisasi dan para komunikator dalam organisasi perlu menddram
menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka. Guru dalam proses petaksanaa
tugasnya perlu memperhatikan hubungan dan komunikasi baik antaraeggan
Kepala Sekolah, guru dengan guru, guru dengan siswa, dan gurun gEmganalia
lainnya di sekolah. Hubungan dan komunikasi yang baik membawa konsekuensi

terjalinnya interaksi seluruh komponen yang ada dalam sistem sekolah.

Kompetensi Sosial Guru Dalam Komunikasi Dengan Masyarakat Sekitar Sekolah

Komunikasi dengan masyarakat merupakan bagian dari kompetensi sogial ya
harus dimiliki guru, kompetensi ini mutlak dimiliki seorang guru. Komps&teosial
merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk Unekesn
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendiddga te
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekdaadé®s Nasional
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir d). Karena itu guru hgvas da
berkomunikasi dengan baik secara lisan, tulisan, dan isyarat; mekggus&nologi
komunikasi dan informasi; bergaul secara efektif dengan peserta dallma
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik; bergaarassantun
dengan masyarakat sekitar.

Memang guru harus memiliki pengetahuan yang luas, menguasai b¢ebaga
bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktek pendidikan, serta saengua
kurikulum dan metodologi pembelajaran. Namun sebagai anggota masyaediagt
guru harus pandai bergaul dengan masyarakat. Untuk itu, ia hamguasai
psikologi sosial, memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusialikin
keterampilan membina kelompok, keterampilan bekerjasama dalam kelompok, da

menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.
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Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan dan juga sebagai
anggota masyarakat, guru harus memiliki kepribadian yang men&armseorang
pendidik. Guru harus bisa digugu dan ditiru. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesa
yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hichipaya
ditiru atau diteladani. Guru sering dijadikan panutan oleh masyarakak, ittnguru
harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkembang di m&syatampat
melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.

Sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guounpemiliki
kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat misalnya melaluiakeglahraga,
keagamaan, dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki, sehalidalk,
pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan Hisang
diterima oleh masyarakat.

Dengan memahami dirinya sendiri sebagai bagian yang tidak digpsahkan
dari masyarakat, menunjukkan bahwa guru telah memiliki kompetenal, dai ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Asmani (2009: 141) yangtailean
bahwa: kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guru untuk memahami
dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyard&at mampu
mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga leefgjardalam
lagi, kemampuan sosial ini mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada
tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugssioggai

guru.

Kesimpulan dan Saran

Komunikasi guru dan siswa yang dimaksud adalah dalam kegiatan
pembelajaran tatap muka baik secara verbal maupun non verbal, baia sec
individual maupun kelompok dan dibantu dengan media atau sumber belajar.
Komunikasi guru dengan peserta didik dilakukan dalam kegiatan pembaeldgr di
luar kegiatan pembelajaran, komunikasi dengan peserta didik di dalaatakegi
pembelajaran dilakukan oleh guru sebagai upaya memberikan pemaharaag tent

pembelajaran yang disampaikan.
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Kompetensi guru dalam komunikasi dengan peserta didik ditunjukkan oleh
guru melalui: (1) perilaku yang sopan, (2) sifat orangyag bijak, (3) teladan
yang baik, (4) tutur kata yang menyenangkan. Namun beberapategkagang
mempunyai perilaku yang kurang terpuji, diantaranya: guru mudaahmianrang
simpatik, tidak respon terhadap siswa, acuh, terlalu serius dan tidak serius.

Sikap dan perilaku seorang guru juga menetukan keberhasilan sisama dal
menyerap materi. Perilaku guru yang banyak disukai siswa admiah sabar,
penyayang, murah senyum, ramah, suka menyapa, penuh pengertian, barwawa
luas, tidak mudah menghukum, mengarahkan, dan suka membimbing siswa.
Komunikasi yang terjalin antara guru dengan siswa tidak haajam kegiatan
belajar mengajar saja namun komunikasi juga dijalin di luar kegidoelajar
mengajar. Komunikasi guru dengan siswa di luar kelas, ditunjukkan dengan
keakraban guru dengan siswa, dengan saling menyapa, dan guru memhuwhaldi
menerima setiap keluhan permasalahan siswa di luar pelajaran.

Komtensi sosial seorang guru ditunjukan dengan mampunya seorang guru
untuk berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Disamping itu guronargpu
berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lainasésan dan
tulisan atau bentuk lain. Dalam melakukan komunikasi guru satu denggrayan
dengan sikap saling menghormati, akrab, selalu menjaga hubungan yang darmal
tidak berseloroh secara berlebihan.

Komunikasi antara guru dengan guru juga dibedakan karena dikalangan sua
organisasi tentunya terdapat beberapa orang yang telah lebih asilik nibisa juga
disebut dengan senior, dan yang datang belakangan disebut yunidtu Haja
terjadi pada sebuah kepengurusan sekolah dimana ada yang hamangaiguas
guru yunior. Dalam komunikasi guru tersebut dilaksanakan dengan gaenja
tatakrama antara guru senior dan guru yunior, dimana guru yunioiliknesikap
lebih menghormati terhadap guru senior, menghargai pendapat-peydamn
dalam hal tertentu guru yunior selalu berupaya untuk mendahulukan kepantinga

guru senior.
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Kelompok kerja guru juga ada di Sekolah Dasar Negeri 1 Mojoagung
Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan dimana kelompok kerjdigiaiu
merupakan kumpulan dari guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negemaguiog
Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan. Hubungan dengan kelompok kerja
guru dalam satu sekolah secara formal terjadi pada saksatilakan rapat guru, dan
pembinaan guru. Dalam kegiatan tersebut komunikasi antar guru dilakukgande
akrab, dan menunjukkan adanya rasa saling menghormati di antara sesama guru.

Pembinaan kompetensi guru dalam bidang komunikasi dengan komunitas guru
dan profesi lainnya dilakukan melalui kegiatan: (1) Secara peyana maupun
sebagai utusan sekolah mengikuti kegiatan seminar, lokakarya dacesenya yang
diselenggarakan oleh instansi lain. (2) Secara perorangan maupun s#hagai
sekolah mengikuti kegiatan diklat dan semacamnya yang diselakggaoleh
instansi lain, diknas, dan lain-lain. Di sekolah hubungan guru dengan guru lain
berlangsung secara harmonis dalam konteks menjalankan tugasegang langsung
mengarah pada tujuan organisasi, dilakukan dalam konteks pelaksanaan tugas,
maupun diluar konteks pelaksanaan tugas.

Guru di SD Negeri 1 Mojoagung, Kecamatan Karangrayung, Kabopa
Grobogan memiliki kemampuan sosial yang baik. Mereka berkomunikearase
efektif, empatik, dan santun dengan orang tua, dan masyarakat; dan mampu
beradaptasi dengan lingkungan masyakat disekitarnya dimana gurul.tiDgga
upaya guru dalam melestarikan komunikasi dua arah dengan orang tkakadila
oleh guru pada saat rapat rutin tahunan, selain memanfaatkan apétuearsebut,
guru melakukan tatap muka langsung dengan orang tua untuk memecahkan
permasalahan siswa.

Pembinaan kemampuan guru dalam berkomunikasi dilakukan melalui dua
kegiatan, yakni sebagai berikut: (1) Memupuk kebiasaan untuk saling nnevagho
antara guru, karyawan, siswa, dan orang tua siswa dengan pembiaagn s
menyapa dan mengucapkan salam dengan sewajarnya dan sopéele@arikan
komunikasi dua arah antara sekolah dengan orang tua siswa. Misangadakan
pertemuan rutin sekolah dengan orang tua setiap tahun atau sodali$edipenting

menyangkut program sekolah, perkembangan belajar siswa, dan lain-lain.
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Pembinaan kompetensi guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat
dilakukan dengan cara: (1) Guru berupaya menyesuaikan diri dengamareakaat
sekitar dengan melakukan kegiatan keagamaan seperti sholat dadrjatengan
warga setempat, kerja bakti massal siswa, guru dan nasgyasekitar, memberi
zakat fitrah pada bulan puasa kepada masyarakat sekitar, ladasain,

(2) Memberikan bantuan/amal bagi warga yang dipandang memerlukan.

Hasil penelitian ini menyarankan kepada kepala sekolah untuk dapat
mempertahankan dan meningkatkan kompetensi sosial yang telah dioehkguru
khususnya dalam berkomunikasi dengan peserta didik, namun ada bebeyapg hal
perlu mendapat perhatian, yaitu agar kepala sekolah melakukan pemibnhaaia
guru, supaya setiap guru yang mempunyai permasalahan pribadiyakij@gan
dinampakan di depan siswa.

Saran untuk guru, kompetensi sosial guru sudah baik, namun perlu
ditingkatkan, khususnya dalam komunikasi dengan masyarakat, karenahdhlam
guru belum menunjukkan kegiatan nyatanya ditengah masyarksa/nga: guru
dapat mengajak masyarakat lainnya untuk mengaktitkan wajib bedaga jam
tertentu di masyarakat, guru dapat mengajak muda-mudi di lingkureganmyk
membentuk kegiatan belajar kejar paket dan lain sebagaiasan 8ntuk masyarakat
terhadap kompetensi sosial guru belum terlihat, untuk itu disarankamaggarakat
ikut serta melibatkan guru dalam setiap kegiatan masyanmaksd/nya menjadikan

guru sebagai ketua atau pengerus kegiatan.
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